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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan memiliki peranan yang sangat pentingrdatemajuan sebuah
negara. Melalui pendidikan diharapkan bisa mentt@siSumber Daya Manusia
(SDM) yang berkualitas terutama dalam Iimu Pengetahdan Teknologi
(IPTEK). Seiring dengan perkembangan zaman, IPTEKIttberkembang.
Perkembangan IPTEK ditopang oleh ilmu-ilmu yang.léalah satu ilmu yang
berperan penting adalah matematika karena menuhgran, dkk (2003 :25)
matematika adalah sumber dari ilmu yang lain.

Namun, kualitas pendidikan di Indonesia khususnyaard bidang
matematika tampaknya belum terlalu menggembirakakta yang berasal dari
temuan penelitian dan hasil survei yang dilakukbath drends in International
Mathematics and Science Study (TIMSS) tahun 2007 untuk kelas VIII SMP,
Indonesia berada di urutan ke 36 dari 48 negarbeB@a kemampuan yang
menjadi penilaian pada TIMSS 2007 adakaiowing (pengetahuan)applying
(penerapan), dareasoning (penalaran) (NCES, 2007).

Dari segi pencapaian siswa, TIMSS memperkenalkapaeningkatan
siswa: rendah, sedang, tinggi, dan lanjut. Kargtikrsiswa yang mencapai
tingkatan rendah adalah: memiliki sejumlah pengeahientang bilangan cacah

dan desimal, operasi, serta grafik sederhana. fagleatan sedang, siswa dapat



menerapkan pengetahuan matematika dasar secarsu@nglalam berbagai
situasi. Karakteristik siswa pada tingkatan tinggialah dapat menerapkan
pemahaman dan pengetahuan mereka dalam beragasasi syjtang relatif

kompleks. Siswa pada tingkatan lanjut memiliki kaeaistik yaitu dapat

mengorganisasikan informasi dan menarik kesimpubiarinya, membuat

rampatan (generalisasi), serta memecahkan masdd&iruitin (Muchlis, 2009).

Selain itu dalam survei tiga tahunBnogramme for International Student
Assessment (PISA) tahun 2006, Indonesia berada di urutan Xel&i 57 negara
dalam hal matematika. Hal yang dinilai dalam PlShalah kemampuan siswa
dalam hal memecahkan suatu masalgnob{em solving), memformulasi
penalarannya réasoning), dan mengomunikasikan gagasan-gagasan Yyang
dimilikinya kepada orang laircgmmunication) (Istianah, 2009: 2).

Berdasarkan fakta-fakta yang telah dipaparkan hetsemenunjukkan
bahwa siswa Indonesia memiliki prestasi yang belmenggembirakan dalam
kemampuan matematika. Salah satunya adalah kemanmgamecahan masalah
matematis.

Menyikapi masih rendahnya kemampuan pemecahan ahasaatematis
tersebut pemerintah terus berusaha untuk meningkakualitas pendidikan
dengan menerapkan Kurikulum Tingkat Satuan Penaid{(KTSP). Dalam KTSP
dijelaskan bahwa tujuan pendidikan matematika saldtunya adalah
memecahkan masalah yang meliputi kemampuan memahasailah, merancang
model matematika, menyelesaikan model dan menafsigblusi yang diperoleh

(Iman, 2007: 3).



Suryadi, dkk. (Suherman dkk, 2003: 89) dalam sgnya tentang Current
situation on mathematics and science education in Bandung’, antara lain
menemukan bahwa pemecahan masalah matematika rkenuEalah satu
kegiatan matematika yang dianggap penting baik p&h guru maupun siswa di
semua tingkatan mulai dari Sekolah Dasar sampai SKédyataan di lapangan
menunjukkan bahwa kegiatan pemecahan masalah daleses pembelajaran
belum dijadikan sebagai kegiatan utama. Padahakdara-negara maju seperti
Amerika Serikat dan Jepang kegiatan tersebut dhkattakan merupakan inti dari
kegiatan pembelajaran di sekolah.

Dari penjelasan di atas, dapat disimpulkan baheraampuan pemecahan
masalah matematis merupakan kemampuan yang pedditagn pembelajaran
matematika. Oleh karena itu, perlu adanya upayaukunmeningkatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis. Berdasaokayang dikemukakan
Gagne bahwa pemecahan masalah merupakan tipe rbp&jag tinggi dari
delapan tipe, yaitusignal learning, stimulus-respone learning, chaining, verbal
association, discrimination learning, concept learning, rule learning and problem
solving (Suherman dkk, 2003: 89). Sehingga sebagai upayaingiatkan
kemampuan pemecahan masalah matematis adalah dewegalouat siswa aktif
memecahkan masalah dalam proses pembelajaran.

Pendekatan advokasi merupakan suatu alternatifegetah yang berupaya
membuat siswa aktif terlibat dalam proses pembalajanatematika di kelas.
Keterlibatan siswa secara aktif terwujud dalam ragrigan cara-cara

penyelesaian dari suatu masalah matematika yamgikhln guru melalui proses



perdebatan (Ibrahim, 2006:7). Dengan terlibatngavaisecara aktif dalam proses
perdebatan maka diharapkan kemampuan pemecahataimasatematis siswa
akan terus terlatih dengan baik.

Agar proses perdebatan aktif maka masalah matesngdikg diberikan guru
adalah masalah terbuka yang sifatnya tertuju padgak cara penyelesaian atau
banyak jawaban. Sehingga peneliti tertarik melakkan suatu penelitian dengan
judul “Pengaruh Pembelajaran Matematika Menggundkamdekatan Advokasi
Berbasis Masalah Terbuka terhadap Peningkatan Keoem Pemecahan

Masalah Matematis Siswa SMP”.

B. Rumusan Masalah
Adapun masalah yang diteliti dalam penelitian idirumuskan sebagai

berikut:

1.  Bagaimana pengaruh pembelajaran matematika menkgurnzendekatan
advokasi berbasis masalah terbuka terhadap pen@argkkemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP?

2. Bagaimana pengaruh pembelajaran matematika menkgunzendekatan
advokasi berbasis masalah terbuka terhadap pen@argkkemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa SMP yanijknkemampuan
tinggi, sedang, dan rendah dalam matematika?

3. Bagaimana sikap siswa terhadap pendekatan advblesbasis masalah

terbuka dalam pembelajaran matematika?



C. Batasan Masalah
Agar penelitian ini lebih fokus maka penulis menalsapermasalahan di atas
dalam hal-hal berikut ini:
1.  Subjek penelitian adalah siswa kelas VII SMigéte2 Bandung.
2. Pokok bahasan yang dipilih dalam penelitianadéuas dan keliling segi

empat.

D. Tujuan Penelitian

1. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematilenggunakan
pendekatan advokasi berbasis masalah terbuka &rhaeningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis siswa SMP.

2. Untuk mengetahui pengaruh pembelajaran matematilenggunakan
pendekatan advokasi berbasis masalah terbuka &rhaeningkatan
kemampuan pemecahan masalah matematis pada sisRgegd memiliki
kemampuan tinggi, sedang, dan rendah dalam matemati

3. Untuk mengetahui sikap siswa terhadap pendekatamkadi berbasis

masalah terbuka dalam pembelajaran matematika.

E. Manfaat Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan mardgai kontribusi nyata
bagi berbagai kalangan berikut ini :

1. Bagiguru



Untuk memperoleh gambaran mengenai pembelajaranenmika
menggunakan pendekatan advokasi berbasis masatafkaeini dapat dijadikan
sebagai salah satu alternatif pembelajaran mateanali kelas dalam upaya
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah matesisatés
2. Bagi Siswa

Melatih untuk terlibat secara aktif dalam pembebajamatematika dan
melatih untuk mampu mengkomunikasikan idenya.

3. Bagi peneliti

Memberikan gambaran yang jelas tentang aplikasbeéajaran matematika
menggunakan pendekatan advokasi berbasis masalalkae sehingga dapat
meningkatkan kemampuan pemecahan masalah mateisatzs
4. Bagi Sekolah dan mutu pendidikan,

Diharapkan dapat menjadi bahan pertimbangan untekgaplikasikan
pembelajaran dengan menggunakan pendekatan advbkaisasis masalah

terbuka dan diharapkan dapat meningkatkan kuglgaslidikan di Indonesia.

F. Definisi Operasional

1. Pendekatan advokasi adalah suatu pendekatan pé¢mndelalalam kelas
yang memberikan kesempatan kepada siswa untuk nhasmbaasalah,
yang melibatkan siswa secara langsung dalam pdeded (perdebatan).

2. Pembelajaran ekspositori memiliki beberapa karédtiler yaitu guru

menerangkan suatu konsep, mendemonstrasikan kgieranya mengenai



pola, aturan, atau dalil tentang konsep itu, sibedanya, guru mengecek
pemahaman siswa, guru memberikan contoh, dan s&igaj guru
memberikan latihan soal.

3. Masalah terbuka merupakan suatu masalah yang difasikan sedemikian
sehingga memiliki kemungkinan variasi jawaban bdyak dari aspek cara
maupun hasil.

4. Kemampuan pemecahan masalah adalah kemampuan asgseor
menggunakan pengetahuan dan informasinya dalamaupencari jalan
keluar dari suatu permasalahan yang dilakukan umbekicapai tujuan
tertentu. Kemampuan dalam menyelesaikan suatu amedditinjau dari
aspek (1) memahami masalah; (2) membuat rencangelpeaian; (3)

menyelesaikan soal; (4) serta memeriksa kembaili yersg diperoleh.

G. HIPOTESIS
Hipotesis yang diajukan pada pada penelitian ialad

1. penerapan pembelajaran matematika menggunakan kad¢adeadvokasi
berbasis masalah terbuka berpengaruh terhadapgiatam kemampuan
pemecahan masalah matematis siswa SMP  daripada rapane
pembelajaran ekspositori.

2. penerapan pembelajaran matematika menggunakan Kagadeadvokasi
berbasis masalah terbuka berpengaruh terhadapghatam kemampuan
pemecahan masalah matematis pada siswa SMP yanijknkemampuan

tinggi, sedang, dan rendah dalam matematika.



